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Abstract 
 
This study provides information on predictive ability of annual earnings and cash flow from op-
eration numbers. We obtained a sample of 42 BEI (Bursa Efek Indonesia) listed companies and 
168 observation, year-end firms from 2005 to 2009. We find that both cashflows and earnings 
numbers have substantially predictive ability for future cashflows. Furthermore, this study doc-
uments that cashflows numbers have more predictive ability for future cashflows than earnings 
and the result are robust.  
 
Key words:   Earnings,  Earnings and Cashflows Prediction, Cashflow. 
 
Pendahuluan 
Informasi memiliki manfaat/ nilai apabila informasi tersebut mampu mempengaruhi keputusan 
para pemakainya. Informasi juga akan bermanfaat apabila informasi tersebut mampu menambah 
pengetahuan dan keyakinan para pemakainya. Oleh karena itu, FASB (Financial Accounting 
Standards Board) dalam SFAC (Statement of Financial Accounting Concepts) No.2 menyatakan 
bahwa informasi akuntansi bermanfaat/ bernilai apabila informasi tersebut memiliki nilai rele-
vansi dan reliabilitas yang tinggi. Nilai relevansi menyatakan mengenai kemampuan informasi 
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untuk mempengaruhi keputusan para pemakai (investor, kreditor, dan pemakai lainnya), sedang-
kan nilai reliabilitas yang tinggi menyatakan mengenai kemampuan informasi untuk memberi 
keyakinan bahwa informasi tersebut benar atau valid. 
  Salah satu unsur utama yang membentuk nilai relevansi informasi akuntansi adalah nilai 
prediksi. Nilai prediksi informasi akuntansi merupakan kemampuan informasi tersebut untuk 
membantu pemakai dalam memprediksi hasil suatu kejadian di masa yang akan datang. Banyak 
studi yang menunjukkan bukti empiris mengenai kemampuan prediksi informasi akuntansi, baik 
informasi laba maupun aliran kas dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. 
 Beberapa studi menemukan bahwa laba memiliki daya prediksi yang tinggi terhadap ali-
ran kas di masa yang akan datang. Greenberg et al. (1986), Finger (1994), Lorek dan Willinger 
(1996), Cheng et al. (1996), Burgstahler et al. (1998), Supriyadi (1999), DeFond dan Hung 
(2001), Kim dan Kross (2002) menemukan bahwa laba mempunyai kemampuan prediksi yang 
baik terhadap aliran kas masa depan.  
 Selain laba, aliran kas sekarang juga menunjukkan daya prediksi yang tinggi terhadap 
aliran kas di masa yang akan datang. Bowen et al. (1986), Finger (1994), Cheng et al. (1996), 
Burgstahler et al. (1998), Supriyadi (1999), DeFond dan Hung (2001), Kusuma (2003) menemu-
kan bahwa aliran kas merupakan prediktor yang baik terhadap aliran kas masa depan khususnya 
untuk periode prediksi satu atau dua tahun.  
 Beberapa peneliti lain juga menguji kemampuan prediksi dari komponen-komponen ali-
ran kas terhadap aliran kas masa depan. Riyanto (2004) dalam penelitiannya menunjukkan bah-
wa komponen-komponen aliran kas aktivitas operasi (penerimaan dari pelanggan, pembayaran 
kepada pemasok dan karyawan, pembayaran bunga, pembayaran pajak, dan pembayaran lain-
lain) merupakan prediktor yang baik atas aliran kas operasi mendatang (satu sampai dengan tiga 
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tahun ke depan). Bandi dan Rahmawati (2005) menemukan bahwa komponen aliran kas (operasi, 
pendanaan, dan investasi) merupakan prediktor yang baik atas aliran kas masa depan. 
 Beberapa bukti empiris ini menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai kemam-
puan prediksi antara laba dan aliran kas. Beberapa studi menunjukkan bahwa laba memiliki daya 
prediksi terhadap aliran kas di masa yang akan datang yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
aliran kas. Sedangkan bukti yang lain menunjukkan bahwa aliran kas memiliki daya prediksi ter-
hadap aliran kas di masa yang akan datang. Greenberg et al. (1986), Rayburn (1986), Wilson 
(1986) menyimpulkan bahwa laba mempunyai kemampuan prediksi lebih baik dibandingkan ali-
ran kas. Lorek dan Willinger (1996), Sloan (1996) juga menemukan bahwa laba mempunyai ke-
mampuan prediksi lebih baik dibandingkan aliran kas masa depan dengan menggunakan data 
kuartalan. Kemudian Dechow et al. (1994, 1998), Landsman dan Maydew (2002) menemukan 
bahwa laba memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik dibandingkan dengan aliran kas 
operasi. 
Tetapi Bowen et al. (1986) tidak menemukan bahwa laba dapat memprediksi aliran kas ma-
sa depan lebih baik dibandingkan aliran kas. Finger (1994) menemukan bahwa aliran kas justru 
lebih baik dibandingkan laba dalam melakukan prediksi dengan masa prediksi yang relatif 
pendek (satu sampai dua tahun), tetapi laba dan aliran kas memiliki kemampuan prediksi yang 
sama untuk jangka waktu yang lebih panjang. Dengan sampel yang lebih besar, Burgstahler et al. 
(1998) juga menemukan bahwa aliran kas mempunyai kemampuan prediksi yang lebih baik di-
bandingkan laba. Kemudian DeFond dan Hung (2001) mengindikasikan bahwa laba secara 
signifikan memiliki sedikit kemampuan prediksi dan aliran kas secara signifikan memiliki 
kemampuan prediksi yang lebih besar untuk memprediksi aliran kas masa depan. 
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Berdasarkan uraian fenomena dan bukti empiris sebelumnya, maka penelitian ini 
memiliki beberapa tujuan yang secara umum saling terkait. Pertama, menemukan bukti empiris 
mengenai daya prediksi laba terhadap aliran kas di masa yang akan datang. Kedua, menemukan 
bukti empiris mengenai daya prediksi aliran kas terhadap aliran kas di masa yang akan datang. 
Ketiga, menemukan bukti empiris mengenai perbandingan kemampuan prediksi antara laba dan 
aliran kas.  
Pengembangan Hipotesis 
Kemampuan Prediksi Laba 
Beberapa studi menemukan bahwa laba memiliki daya prediksi yang tinggi terhadap aliran kas di 
masa yang akan datang. Greenberg et al. (1986) menemukan bahwa laba mempunyai 
kemampuan prediksi yang baik terhadap aliran kas masa depan. Finger (1994) menemukan 
bahwa untuk jangka waktu yang lebih panjang, laba mempunyai kemampuan prediksi yang baik 
terhadap aliran kas masa depan. Lorek dan Willinger (1996) menemukan bahwa laba mempunyai 
kemampuan prediksi yang baik terhadap aliran kas masa depan dengan menggunakan data 
kuartalan. Cheng et al. (1996) juga menemukan bahwa laba memiliki daya prediksi yang tinggi 
terhadap aliran kas masa depan. Kemudian Burgstahler et al. (1998) menemukan bahwa laba 
mempunyai kemampuan prediksi yang baik terhadap aliran kas masa depan. Sedangkan 
Supriyadi (1999) menemukan bahwa laba memiliki sedikit kemampuan prediksi dalam 
memprediksi aliran kas masa depan. DeFond dan Hung (2001) juga menemukan bahwa laba 
secara signifikan memiliki sedikit kemampuan prediksi untuk memprediksi aliran kas masa 
depan. Kim dan Kross (2002) menyatakan bahwa hubungan antara laba dan aliran kas masa 
depan tetap menguat. 
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 Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan 
hipotesis alternatif pertama yang dinyatakan sebagai berikut: 
H 1 :  Laba mempunyai kemampuan prediksi terhadap aliran kas operasi masa depan. 
Kemampuan Prediksi Aliran Kas 
Aliran kas sekarang menunjukkan daya prediksi yang tinggi terhadap aliran kas di masa yang 
akan datang. Bowen et al. (1986) menemukan bahwa aliran kas merupakan prediktor yang baik 
terhadap aliran kas masa depan khususnya untuk periode prediksi satu atau dua tahun. Finger 
(1994) juga menemukan bahwa aliran kas dalam jangka pendek adalah prediktor yang baik 
terhadap aliran kas. Cheng et al. (1996) menunjukkan bahwa nilai tambah kandungan informasi 
aliran kas operasi dalam memprediksi aliran kas menunjukkan peningkatan. Burgstahler et al. 
(1998) menemukan bahwa aliran kas mempunyai kemampuan prediksi yang baik terhadap aliran 
kas masa depan. Supriyadi (1999) menyatakan bahwa data aliran kas memberikan informasi 
yang baik untuk meramalkan aliran kas masa depan. DeFond dan Hung (2001) mengindikasikan 
bahwa aliran kas secara signifikan memiliki kemampuan yang besar untuk memprediksi aliran 
kas masa depan. Kusuma (2003) juga menunjukkan bahwa aliran kas operasi mempunyai nilai 
tambah kandungan informasi dalam memprediksi aliran kas masa depan. 
 Beberapa peneliti lain juga menguji kemampuan prediksi dari komponen-komponen ali-
ran kas terhadap aliran kas masa depan. Riyanto (2004) dalam penelitiannya menunjukkan bah-
wa komponen-komponen aliran kas aktivitas operasi (penerimaan dari pelanggan, pembayaran 
kepada pemasok dan karyawan, pembayaran bunga, pembayaran pajak, dan pembayaran lain-
lain) merupakan prediktor yang baik atas aliran kas operasi mendatang (satu sampai dengan tiga 
tahun ke depan). Bandi dan Rahmawati (2005) menemukan bahwa komponen aliran kas (operasi, 
pendanaan, dan investasi) merupakan prediktor yang baik atas aliran kas masa depan. 
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Berdasarkan landasan teori dan hasil-hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat disusun hipotesis kedua sebagai berikut: 
H 2 :  Aliran kas operasi mempunyai kemampuan prediksi terhadap aliran kas operasi masa 
depan. 
Perbandingan Kemampuan Prediksi  
Beberapa bukti empiris ini menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai kemampuan pre-
diksi antara laba dan aliran kas. Beberapa studi menunjukkan bahwa laba memiliki daya prediksi 
terhadap aliran kas di masa yang akan datang yang lebih tinggi dibandingkan dengan aliran kas. 
Sedangkan bukti yang lain menunjukkan bahwa aliran kas memiliki daya prediksi terhadap aliran 
kas di masa yang akan datang. Greenberg et al. (1986), Rayburn (1986), Wilson (1986) menyim-
pulkan bahwa laba mempunyai kemampuan prediksi lebih baik dibandingkan aliran kas. Lorek 
dan Willinger (1996), Sloan (1996) juga menemukan bahwa laba mempunyai kemampuan pre-
diksi lebih baik dibandingkan aliran kas masa depan dengan menggunakan data kuartalan. Ke-
mudian Dechow et al. (1994, 1998), Landsman dan Maydew (2002) menemukan bahwa laba 
memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik dibandingkan dengan aliran kas operasi. 
Penelitian Barth et al. (2001) menegaskan lagi bahwa laba memiliki kemampuan prediksi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan aliran kas operasi. 
Tetapi Bowen et al. (1986) tidak menemukan bahwa laba dapat memprediksi aliran kas 
masa depan lebih baik dibandingkan aliran kas. Finger (1994) menemukan bahwa aliran kas 
justru lebih baik dibandingkan laba dalam melakukan prediksi dengan masa prediksi yang relatif 
pendek (satu sampai dua tahun), tetapi laba dan aliran kas memiliki kemampuan prediksi yang 
sama untuk jangka waktu yang lebih panjang. Dengan sampel yang lebih besar, Burgstahler et al. 
(1998) juga menemukan bahwa aliran kas mempunyai kemampuan prediksi yang lebih baik 
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dibandingkan laba. Kemudian DeFond dan Hung (2001) mengindikasikan bahwa laba secara 
signifikan memiliki sedikit kemampuan prediksi dan aliran kas secara signifikan memiliki 
kemampuan prediksi yang lebih besar untuk memprediksi aliran kas masa depan. 
Beberapa penelitian di Indonesia juga telah membandingkan kemampuan prediksi kas dan 
laba. Supriyadi (1999) menemukan bahwa data aliran kas memberikan informasi yang lebih baik 
untuk meramalkan aliran kas masa depan dibandingkan dengan laba. Ia juga menegaskan bahwa 
laba menambah sedikit terhadap kemampuan prediksi aliran kas dalam memprediksi aliran kas 
masa depan. Kusuma (2003) menunjukkan bahwa laba tidak mempunyai nilai tambah kandungan 
informasi di luar informasi yang diberikan oleh aliran kas operasi. Aliran kas operasi mempunyai 
nilai tambah kandungan informasi di luar informasi yang diberikan oleh laba serta memiliki nilai 
tambah kandungan informasi pada saat laba mengandung komponen transitori. Cahyadi (2006) 
menemukan bukti bahwa laba sebagai variabel independen tidaklah signifikan dalam 
hubungannya dengan aliran kas sebagai variabel dependen, dibandingkan prediktor aliran kas 
terhadap aliran kas. Dahler dan febrianto (2006) juga menemukan bahwa aliran kas operasi lebih 
mampu memprediksi aliran kas operasi di masa datang ketika perusahaan melaporkan kerugian. 
Berdasarkan landasan teori dan hasil-hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat disusun hipotesis kedua sebagai berikut: 
H 3 :  Laba mempunyai kemampuan prediksi terhadap aliran kas operasi masa depan yang lebih 
baik dibandingkan dengan aliran kas operasi. 
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Metode Penelitian 
Sampel dan Data 
Sampel penelitian diambil dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai 2005 
sampai 2009. Teknik penyampelan menggunakan metoda purposive, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan tidak dikelompokkan kedalam jenis industri jasa keuangan. Hal ini ditetapkan 
karena jenis industri keuangan sangat rentan terhadap regulasi dan memiliki perbedaan 
karakteristik akrual dibandingkan jenis industri lainnya. 
2. Perusahaan Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan (termasuk laporan aliran kas) secara terus 
menerus dari tahun 2001 sampai tahun 2009. 
Data yang dibutuhkan peneliti adalah laporan keuangan tahun 2005-2009. Data diperoleh 
dari Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), Basis Data Proyek Pengembangan Akuntansi (PPA) 
Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada. 
Pengukuran Variabel Penelitian 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Laba 
Laba yang digunakan adalah laba sebelum pos luar biasa dan operasi yang dihentikan. Laba 
ini disebut sebagai laba bersih secara agregat. 
b. Aliran Kas  
Aliran kas yang digunakan adalah aliran kas operasi dengan metoda langsung ataupun tidak 
langsung. 
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Perumusan Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian Outlier 
Uji outlier dilakukan untuk menghilangkan nilai-nilai ekstrim pada hasil observasi. Menurut Hair 
et al (1998), outliers terjadi karena kombinasi unik yang terjadi dan nilai-nilai yang dihasilkan 
dari observasi tersebut sangat berbeda dari observasi-observasi lainnya. Apabila ditemukan 
outliers, maka data yang bersangkutan harus dikeluarkan dari perhitungan lebih lanjut. Dalam 
analisis multivariat, outliers dapat diuji dengan membandingkan nilai mahalanobis distance 
squared dengan nilai chi square tabel pada jumlah tertentu dan tingkat p < 0,001 ( Hair et al., 
1998). Apabila nilai mahalanobis distance squared lebih besar dibandingkan nilai chi square 
tabel, maka data tersebut merupakan outlier sehingga harus dikeluarkan dari observasi. 
Pengujian Normalitas 
Pengujian ini untuk melihat kenormalan distribusi data variabel independen dan variabel 
dependen pada model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat nilai skewness dari 
residual. Nilai z statistik untuk skewness dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
n
skewness
zskew
24
.  
Apabila Z hitung > Z tabel, maka distribusi tidak normal dan sebaliknya. 
Pengujian Heteroskedastisitas 
Pengujian ini untuk melihat ketidaksamaan penyimpangan (variance) residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain pada model regresi. Apabila penyimpangan residual satu pengamatan 
terhadap pengamatan lain berbeda, maka model regresi dikatakan heteroskedastisitas. Deteksi 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Park. Pengujian dilakukan dengan meregresikan 
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nilai logaritma kuadrat residual terhadap variabel independen. Apabila variabel independen 
signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen, maka terdapat indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. 
Pengujian Autokorelasi 
Pengujian ini untuk melihat korelasi antara kesalahan pengganggu perioda t dengan kesalahan 
pengganggu perioda t-1 (sebelumnya) pada model regresi. Apabila terdapat korelasi, maka 
terdapat masalah autokorelasi. Deteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Breusch-
Godfrey, yaitu melakukan regresi dengan persamaan sebagai berikut: Res_1 = bo +b1X1 
+b2X2+b3Res_2. Autokorelasi terjadi apabila variabel Res_2 secara statistik berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian Multikolinearitas 
Pengujian ini untuk melihat korelasi antara variabel independen pada model regresi. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel independen. 
Deteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) yang terdapat pada tabel Coeficients(α), kolom Collinearity Statistics. Selain itu, dapat 
juga dilihat dari nilai Tolerance-nya pada kolom yang sama. Batas untuk Tolerance adalah 0.01 
dan batas untuk nilai VIF harus kurang dari 10. Ketentuannya sebagai berikut: 
 Tolerance value < 0.01 atau VIF > 10 = menjadi multikolinearitas. 
 Tolerance value > 0.01 atau VIF < 10 = tidak terjadi multikolinearitas 
Perumusan Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis regresi linear. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) CFi,t+1 = a + b NIi,t  
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(2) CFi,t+1 = a + b CFi,t  
(3) CFi,t+1 = a + b NIi,t + c CFi,t  
Hasil Penelitian 
Statistik Deskriptif 
Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif untuk variabel-variabel dalam model penelitian. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 42 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2005 sampai 2009, yaitu 168 observasi. Variabel-variabel yang disajikan adalah aliran 
kas aktivitas operasi periode t+1, aliran kas aktivitas operasi periode t, dan laba bersih periode t.  
Tabel 1 Descriptive Statistics
168 -103020000000.00 91582035931.00 6944070054.6 31937304447.58
168 -85635456035.00 120602000000.00 19683166164 29878111344.61
168 -85635456035.00 153724000000.00 20093879659 31496987174.96
168
LABA_0
CASH_0
CASH_1
Valid N
(listwise)
N Minimum Maximum Mean Std.  Deviation
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian Outlier 
Uji outlier dilakukan untuk menghilangkan nilai-nilai ekstrim pada hasil observasi. Menurut Hair 
et al (1998), outliers terjadi karena kombinasi unik yang terjadi dan nilai-nilai yang dihasilkan 
dari observasi tersebut sangat berbeda dari observasi-observasi lainnya. Jumlah observasi 
sebelum dilakukan uji outlier adalah 276, kemudian setelah dilakukan uji outlier maka observasi 
yang masih tersisa adalah 168. 
Pengujian Normalitas 
Hasil pengujian (Tabel 2) menunjukkan bahwa nilai skewness adalah 0.480 dan nilai Zskewness 
adalah 2.54. Hal ini menunjukkan bahwa Zhitung (2.54) < Z tabel (2.58) pada tingkat 
signifikansi 0.01 yang berarti berdistribusi normal. 
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Tabel 2 Descriptive Sta tistics
168 .480 .187
168
Unstandardized Residual
Valid N (lis twise)
Stat istic Stat istic Std.  Error
N Skewness
 
Pengujian Heteroskedastisitas 
Hasil pengujian (Tabel 3) menunjukkan bahwa model penelitian tidak terdapat 
heteroskedastisitas karena tidak ada variabel independen yang memiliki nilai signifikan secara 
statistik terhadap nilai logaritma kuadrat residual (tingkat signifikansi 1%. 
Tabel 3 Coefficientsa
45.663 .256 178.443 .000
-3.98E-12 .000 -.047 -.499 .618
1.080E-11 .000 .118 1.266 .207
(Constant)
LABA_0
CASH_0
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: LNU2a. 
 
Pengujian Autokorelasi 
Hasil pengujian (Tabel 4) menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model penelitian 
karena koefisien parameter untuk residual lag2 (res_2) tidak menunjukkan pengaruh yang signi-
fikan secara statistik (0.369). 
Tabel 4 Coefficientsa
-4.0E+08 2.2E+09 -.179 .858
-.002 .069 -.003 -.033 .974
.010 .074 .012 .132 .895
-.071 .079 -.070 -.901 .369
(Constant)
LABA_0
CASH_0
RES2
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Unstandardized Residuala. 
 
Pengujian Multikolinearitas 
Hasil pengujian (Tabel 5) menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas pada 
model penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tolerance-nya yang lebih dari 0.01 dan VIF 
yang kurang dari 10. 
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Tabel 5 Coefficientsa
8.2E+09 2.2E+09 3.687 .000
.245 .069 .248 3.536 .001 .690 1.449
.519 .074 .493 7.027 .000 .690 1.449
(Constant)
LABA_0
CASH_0
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Coll inearity  Statist ics
Dependent Variable: CASH_1a. 
 
Pengujian Hipotesis 
Kemampuan Prediksi Laba 
Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian kemampuan prediksi laba terhadap aliran kas operasi masa 
depan. Hasilnya menunjukkan bahwa laba mempunyai kemampuan prediksi terhadap aliran kas 
operasi masa depan. Hal ini ditunjukkan melalui nilai Adjusted R
2
 sebesar 27,3% dan signifikan 
secara statistik (0.00).  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis alternatif 
pertama yang menyatakan bahwa laba mempunyai kemampuan prediksi terhadap aliran kas ope-
rasi masa.depan terdukung.  
Tabel 6 Model Summary
.522a .273 .268 2.694E+10
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), LABA_0a. 
 
Coefficientsa
1.7E+10 2.1E+09 7.764 .000
.515 .065 .522 7.887 .000
(Constant)
LABA_0
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: CASH_1a. 
 
Kemampuan Prediksi Aliran Kas 
Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian kemampuan prediksi aliran kas operasi terhadap aliran kas 
operasi masa depan. Hasilnya menunjukkan bahwa aliran kas operasi mempunyai kemampuan 
prediksi terhadap aliran kas operasi masa depan. Hal ini ditunjukkan melalui nilai Adjusted R
2
 
sebesar 39,4% dan signifikan secara statistik (0.00).  
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis alternatif 
kedua yang menyatakan bahwa aliran kas operasi mempunyai kemampuan prediksi terhadap ali-
ran kas operasi masa.depan terdukung.  
Tabel 7 Model Summary
.631a .398 .394 2.452E+10
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), CASH_0a. 
  
Coefficientsa
7.0E+09 2.3E+09 3.091 .002
.665 .063 .631 10.469 .000
(Constant)
CASH_0
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: CASH_1a. 
 
Perbandingan Kemampuan Prediksi Laba dan Aliran Kas 
Tabel 6 dan 7 menunjukkan hasil pengujian perbandingan kemampuan prediksi laba dan aliran 
kas operasi. Hasilnya menunjukkan bahwa aliran kas mempunyai kemampuan prediksi terhadap 
aliran kas operasi masa datang yang lebih baik dibandingkan dengan laba. Hal ini ditunjukkan 
melalui nilai Adjusted R
2
 laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan aliran kas operasi (27.3% 
> 39,4%). Hal lain juga yang menjadi temuan adalah informasi laba dan aliran kas operasi mem-
punyai daya prediksi yang lebih tinggi apabila digunakan secara bersama-sama. Hal ini ditunjuk-
kan melalui nilai Adjusted R
2
 sebesar 43.3% (Tabel 4.8).  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis alternatif 
ketiga yang menyatakan bahwa laba mempunyai kemampuan prediksi terhadap aliran kas opera-
si masa datang yang lebih baik dibandingkan dengan aliran kas operasi tidak terdukung.  
Tabel 8 Model Summary
.663a .440 .433 2.371E+10
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), LABA_0, CASH_0a. 
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Coefficientsa
8.2E+09 2.2E+09 3.687 .000
.519 .074 .493 7.027 .000
.245 .069 .248 3.536 .001
(Constant)
CASH_0
LABA_0
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: CASH_1a. 
 
Analisa Hasil Penelitian 
Beberapa studi terdahulu menemukan bahwa laba memiliki daya prediksi yang tinggi terhadap 
aliran kas di masa yang akan datang. Laba merupakan salah satu informasi yang masih diguna-
kan banyak pihak untuk melakukan fungsi prediksi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bah-
wa informasi laba masih memiliki kemampuan prediksi yang kuat terhadap aliran kas operasi 
masa depan. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Greenberg et al. (1986), Finger (1994), 
Lorek dan Willinger (1996), Cheng et al. (1996), Burgstahler et al. (1998), Supriyadi (1999), 
DeFond dan Hung (2001), Kim dan Kross (2002) menemukan bahwa laba mempunyai 
kemampuan prediksi yang baik terhadap aliran kas masa depan.   
Selain informasi laba, informasi aliran kas juga sering digunakan banyak pihak untuk 
melakukan fungsi prediksi. Beberapa studi juga menemukan bahwa aliran kas operasi memiliki 
daya prediksi yang tinggi terhadap aliran kas di masa depan. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan hasil yang sama. Hasil ini konsisten dengan penelitian Bowen et al. (1986), Finger 
(1994), Cheng et al. (1996), Burgstahler et al. (1998), Supriyadi (1999), DeFond dan Hung 
(2001), Kusuma (2003), Riyanto (2004), Bandi dan Rahmawati (2005) menemukan bahwa aliran 
kas merupakan prediktor yang baik terhadap aliran kas masa depan. 
 Kemudian penelitian ini menunjukkan bahwa aliran kas memiliki kemampuan prediksi 
terhadap aliran kas operasi di masa depan yang lebih dibandingkan dengan laba. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian Bowen et al. (1986), Finger (1994), Burgstahler et al. (1998), 
DeFond dan Hung (2001) yang menemukan bahwa aliran kas dapat memprediksi aliran kas masa 
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depan lebih baik dibandingkan laba. Hal ini terjadi dikarena laba akuntansi yang digunakan 
adalah laba agregat. laba agregat menutupi kemampuan komponen-komponen laba dalam 
memprediksi aliran kas masa depan (Barth et al. ,2001). 
 Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa informasi laba dan aliran kas secara 
bersama-sama dapat menjadi prediktor yang lebih baik dibandingkan informasi ini digunakan 
secara terpisah. Jadi kedua informasi ini lebih baik digunakan secara bersama-sama untuk 
memprediksi aliran kas di masa depan.  
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik laba maupun aliran kas operasi sekarang mempunyai 
kemampuan prediksi yang baik terhadap aliran kas masa depan. Aliran kas operasi sekarang 
terbukti memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik dibandingkan laba terhadap aliran kas 
operasi masa depan. Laba dan aliran kas operasi sekarang secara bersama-sama memiliki 
kemampuan prediksi yang lebih baik dibandingkan informasi ini digunakan secara parsial. Jadi 
kedua informasi ini harus digunakan secara bersama-sama untuk melakukan fungsi prediksi. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah Peneliti tidak menguji kemampuan prediksi 
laba, aliran kas, dan komponen-komponen laba terhadap aliran kas masa depan. Sehingga saran 
untuk riset selanjutnya adalah melakukan uji terhadap kemampuan prediksi laba, aliran kas, dan 
komponen-komponen laba. 
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